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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi akan saling beriringan dalam 

menghadapi masa depan, perkembangan itu tak dapat dihindarkan yang mana 

memiliki dampak. Dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yaitu bertumbuhnya perusahaan baru hingga startup, sehingga dari 

pertumbuhan tersebut mengakibatkan meningkatnya permintaan atas gedung 

– gedung untuk perkantoran. 

Atas meningkatnya kebutuhan gedung perkantoran, maka banyak 

bermunculan gedung – gedung baru untuk memenuhi permintaan atas  

kebutuhan tersebut. Setiap tahunnya pertumbuhan gedung di Indonesia 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Menurut data dari Kontan.co.id 

pertumbuhan gedung di Indonesia dari tahun 2001 – 2004 sampai 2015 – 

2020 mengalami peningkatan sebesar 50%.  

Pertumbuhan gedung yang signifikan tersebut meningkatkan 

permintaan untuk jasa pengelolaan gedung. PT. Graha Sarana Duta sebagai 

anak perusahaan dari PT. Telekomunikasi Indonesia memiliki kegiatan bisnis 

yang bergerak di bidang manajemen aset properti, memiliki peluang yang 

besar untuk melebarkan kegiatan bisnisnya, yang tidak hanya mengelola aset
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dari PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tetapi menawarkan jasanya kepada 

pihak perusahaan lain. 

Sebagai mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, maka kurikulum yang harus dilaksanakan adalah Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan dan menuangkan materi 

yang telah dipelajari di perkuliahan ke dalam bidang kerjanya masing-

masing. Keseimbangan antara teori dan praktik juga menjadikan dasar 

pentingnya terselenggara kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), dengan 

dapat memahami kegiatan bisnis tempat praktikan melaksanakan kegiatan 

PKL, akan menjadi bekal untuk praktikan setelah lulus nanti agar dapat 

bersaing di dunia kerja. 

Untuk itu, pemilihan instansi selama PKL juga diperlukan agar 

terciptanya semangat praktikan PKL atas keinginannya. Atas dasar apa yang 

telah dijelaskan diatas mengenai pertumbuhan gedung yang sangat pesat 

praktikan memilih untuk melakukan kegiatan PKL di PT. Graha Sarana Duta, 

karena praktikan ingin lebih mengenal dan memahami mengenai kegiatan 

bisnis dari perusahaan yang bergerak dibidang manajemen aset properti. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL adalah: 

a. Mempelajari mekanisme penerapan bidang kerja sesuai latar belakang 

pendidikan. 
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b. Memberikan pengetahuan tentang sistem akuntansi yang digunakan 

dalam suatu instansi tempat dilaksanakannya PKL. 

c. Pengamatan secara langsung alur sistem kerja suatu instansi dengan 

teori pembelajaran perkuliahan. 

d. Mengaplikasikan praktek kerja sesuai dengan latar belakang 

pendidikan. 

2. Tujuan dari PKL adalah: 

a. Meningkatkan wawasan juga kemampuan bekerja praktikan dalam 

bidang kerjanya. 

b. Mengaplikasikan ilmu berkaitan dengan teori yang diperoleh di 

perkuliahan ke dunia kerja sesungguhnya. 

c. Menghasilkan mahasiswa yang kritis, kreatif, dan inovatif dalam 

menghadapi persaingan dunia kerja. 

d. Melatih kemampuan menghadapi situasi dan pengambilan keputusan 

atas permasalahan yang dihadapi saat bekerja. 

 

C. Kegunaan PKL 

Kegunaan dari kegiatan PKL yang dilakukan mahasiswa baik bagi 

Fakultas Ekonomi maupun instansi tempat praktik adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai persyaratan wajib untuk kelulusan gelar sarjana 

b. Mengaplikasikan teori yang diajarkan selama perkuliahan secara 

langsung ke praktik dunia kerja. 
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c. Menjadikan mahasiswa yang profesional dan kompetitif dibidangnya 

untuk siap memasuki dunia kerja. 

d. Melatih mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Membangun relasi baik dengan Perusahaan atau Instansi yang terkait. 

b. Untuk memperlihatkan kepada Perusahaan atau Instansi yang terkait 

atas kualitas para mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

c. Sebagai bahan evaluasi atas kurikulum yang telah diterapkan dengan 

kebutuhan teori dan praktik di dunia kerja era ini sebagai wadah 

memenuhi spesifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan suatu perusahaan 

atau instansi. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Graha Sarana Duta dan 

ditempatkan pada unit Accounting & Budgeting. Alasan praktikan memilih 

PT. Graha Sarana Duta sebagai tempat PKL karena lokasinya yang mudah 

dijangkau menggunakan transportasi umum. Selain itu juga untuk mengetahui 

dan mempelajari kegiatan perusahaan dibidang manajemen aset properti. 

Berikut adalah data lembaga/instansi tempat praktikan melaksanakan 

kegiatan PKL: 

Nama Instansi  : PT. Graha Sarana Duta  

Alamat   : Jl. Kebon Sirih, No.10, Jakarta Pusat 
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      Menara Multimedia 

Telepon   : 021-3800-900, 1500-473 

Faximile   : 021-3483-0653 

Website   : www.telkomproperty.co.id 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan mengacu pada 

pedoman pelaksanaan PKL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

waktu PKL dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 8 Juli 

s.d. 30 Agustus 2019. Perincian dalam tiap tahap kegiatan PKL adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan melakukan 

pengajuan surat pengantar yang didapat dari bagian administrasi 

kemahasiswaan Fakultas, pengajuan surat tersebut dilakukan pada bulan 

Juni 2019. Setelah surat pengantar berhasil dibuat, praktikan melakukan 

pengurusan surat permohonan izin PKL di Biro Administrasi Akademik 

dan Kemahasiswaan (BAAK) untuk memenuhi prosedur Universitas 

Negeri Jakarta. Selanjutnya, praktikan memberikan surat permohonan izin 

PKL tersebut kepada bagian Human Resource PT. Graha Sarana Duta 

pada pertengahan bulan Juni 2019. Setelah itu praktikan mendapatkan 

konfirmasi telah diterima untuk melaksanakan kegiatan PKL melalui email 
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dan diberitahukan untuk hadir pada tanggal sesuai yang tertera di surat 

permohonan Praktik Kerja Lapangan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam surat permohonan izin PKL, praktikan menjadwalkan 

pelaksanaan PKL pada tanggal 8 Juli – 30 Agustus 2019. Lama kegiatan 

PKL terhitung selama 40 hari kerja, di luar libur nasional. Jam kerja 

praktikan selama PKL mengikuti jam kerja perusahaan yaitu hari Senin – 

Jum’at dari jam 08.00 – 17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada saat 

pelaksanaan PKL pada bulan Juli 2019. Dimulainya penulisan adalah 

dengan mencari dan mengklasifikasikan data-data yang diperlukan dalam 

penulisan laporan PKL, terkait surat permohonan, lembar penilaian, 

lembar absensi, dan bukti lampiran selama PKL. Dari keseluruhan data 

yang praktikan dapatkan selama PKL akhirnya disusun sebagai tugas akhir 

dari Praktik Kerja Lapangan pada bulan Oktober 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT. Graha Sarana Duta (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta 

Notaris Tahjawati, S.H., pengganti Abdul Latief, S.H., No. 135 tanggal 30 

September 1981. Akta pendirian ini telah disahkan Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan surat keputusan No. C2-2596. 

HT.01.01.TH.1982, tanggal 18 November 1982, serta diumumkan dalam 

Berita Negara RI No. 92 tanggal 19 November 1984. 

Berdasarkan Akta Notaris Imas Fatimah, S.H., No. 50 tanggal 25 

April 2001 dan No. 109 tanggal 29 Mei 2001, kepemilikan saham Perusahaan 

diambil alih oleh PT. Telekomunikasi Indonesia(Persero) Tbk., yang semula 

dimiliki oleh Koperasi Mitra Duta dan Dana Pensiun Bank Duta. 

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa perubahan, 

terakhir dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan No. 13 tanggal 10 April 2013 dari Ashoya Ratam, S.H., MKn. 

mengenai peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan. Perubahan 

Anggaran Dasar tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan No. 

AHU-AH.01.10-18643 tanggal 15 Mei 2013. 
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Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan meliputi bidang pembangunan, perdagangan, jasa dan 

pengangkutan darat. 

Selama tiga puluh tahun sejak didirikan oleh PT Bank Duta pada 

tahun 1981, Perseroan    menggunakan    nama  belakang  “Duta”  yang  

diadopsi  dari  nama  PT Bank Duta dan menggunakan logo Perseroan yang  

diciptakan oleh PT Bank Duta. Pada tahun 2011, manajemen Perseroan 

memutuskan untuk melakukan pencitraan kembali perusahaan (corporate 

rebranding) dilatar belakangi oleh alasan – alasan sebagai berikut : 

1. Perubahan Visi dan Misi Perseroan pada tahun 2010 

2. Perubahan Portofolio Perseroan menjadi Perusahaan Properti Terpadu 

(Integrated Property Development); 

3. Pencitraan yang ingin dibangun Perseroan; bahwa manajemen Perseroan 

berkomitmen untuk melakukan transformasi bisnis perusahaan dalam 

aspek kinerja, kultur, dan kompetensi internal perusahaan, untuk dapat 

bersaing dengan pelaku bisnis lainnya di industri properti Indonesia 

Tanggal atau momen tertentu; pada tahun 2011, Perseroan merayakan 

ulang tahun ke-30 (ke-tiga puluh) sejak tanggal pendirian perusahaan pada 30 

September 1981 dan 10 (sepuluh) tahun kepemilikan PT Graha Sarana Duta 

oleh PT Telkom, Tbk sejak tanggal 25 April 2001. Dengan restu dari 

shareholder PT Telekomunikasi Indonesia Tbk., Perseroan kini menggunakan 

nama brand Telkom Property sebagai brand baru (new corporate branding) 

Perseroan. Pemindahan kepemilikan melalui gambar : 



9 
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Duta 
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Kepemilikan diambil 
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Indonesia (Telkom) 
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usahanya dengan 

membangun gedung 
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Mengelola gedung- 

gedung kantor dan aset 

properti PT Telkom 

25 April 2001 

Berganti nama 

dengan Telkom 

Property 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Pengalihan Kepemilikan Perusahaan PT. Graha Sarana Duta 

Menjadi Telkom Property 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Jalan Kebon Sirih No.10 Jakarta 

Pusat dan memiliki kantor area yang berlokasi di Medan, Jakarta, Bandung, 

dan Makassar.  

Adapun visi dan misi dari PT. Graha Sarana Duta yang praktikan dapatkan 

dari halaman website perusahaan, yaitu: 

Visi  

Be the Reputable Tech-Led Property Company in Indonesia 
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Misi 

Develop Property Business Portfolio by Synergizing the Digital Ecosystem of 

Telkom Group 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dan diinginkan. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan 

kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana 

hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik 

harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa, jadi ada 

satu pertanggung jawaban apa yang akan di kerjakan. 

Berdasarkan data surat keputusan direksi terkait organisasi perusahaan 

PT. Graha Sarana Duta, praktikan dapat mengetahui tugas dan wewenang  

dalam setiap susunan struktur organisasi yang terdiri dari: 

 

1.  Presiden Direktur 

Tugas pokok Presiden Direktur adalah mengkoordinasikan proses 

kontruksi atau rekontruksi aspek-aspek filosofi korporasi yang mencakup 

namun tidak terbatas pada visi, misi, tujuan, corporate culture, serta 

leadership architecture. Seorang Presiden Direktur juga mengendalikan 

arah korporasi dalam upaya driving new business dan entering/developing 
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new market, dan secara periodik menyatakan kondisi pencapaian kinerja 

perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

2. Senior Vice President Corporate Affair  

Senior Vice President Corporate Affair (SVP CA) dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya melapor kepada President 

Director. SVP CA bertanggung jawab atas efektivitas penyelenggaraan 

dukungan bagi Board of Directors (BOD) dalam memelihara keselarasan 

hubungan dengan para pemangku kepentingan stakeholder Perusahaan 

dengan mengendalikan dan mengintegrasikan fungsi Corporate Secretary, 

Enterprise Risk Management dan Legal. 

Tugas dan wewenang SVP CA adalah, menentukan kebijakan, tata 

kelola, dan mekanisme penyelenggaraan komunikasi internal termasuk 

penggunaan portal. Website, dan corporate e-mail, serta penyelenggaraan 

laporan manajemen, laporan eksekutif, dan bulletin internal. SVP CA juga 

menentukan kebijakan, tata kelola, dan mekanisme penyelanggaran 

komunikasi eksternal terutama dalam kaitannya dengan public relation, 

government/regulator relation dan corporate image. 

 

3. Head of Internal Audit Grup 

Unit Internal Audit Grup dipimpin oleh Head of Internal Audit 

Group yang bertanggung jawab kepada Presiden Direktur, selanjutnya 

disebut Head of IA. 
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Head of IA bertanggung jawab atas efektivitas penyelanggaran 

fungsi audit perusahaan yang dinamis dan selaras dengan karakter bisnis 

sehingga terkondisi kepatuhan seluruh pengelolaan bisnis dan operasional 

perusahaan terhadap sistem dan kebijakan yang berlaku serta regulasi yang 

relevan berlaku. 

Head of IA memiliki tugas dan wewenang menetapkan kebijakan, 

tata kelola dan mekanisme internal audit yang diselaraskan dengan 

regulasi. Kerangka kerja dan metode yang lazim bagi perusahaan sesuai 

karakteristik bisnis yang dijalankan. Lalu juga menetapkan rencana kerja 

dan program audit selaras dengan kecepatan perubahan dan tantangan 

operasional yang berjalan dinamis sekaligus memastikan pelaksanaan 

Control Self Assesment (CSA) dilaksanakan secara konsisten di masing-

masing unit organisasi. 

Komposisi dibawah unit Internal Audit terdiri atas Financial Audit 

dan Management Audit. 

 

4. Operation Director 

Operation Director disamping tugasnya sebagai Direksi, juga 

bertanggung jawab atas supervisi dan peningkatan bisnis property 

management dan facility management (transportation management 

services). 

Dalam pelaksanaan operasionalnya pengelolaan bisnis property 

management dilaksanakan di area dan pengelolaan bisnis transportation 
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management services dilaksanakan oleh transportation management 

services division. 

Tugas dan wewenang Operation Director antara lain adalah 

menentukan kebijakan, tata kelola, dan mekanisme pengelolaan 

penyelenggaraan bisnis Property Management dan Project Management 

serta pendayagunaan Information System untuk business solution dan 

operasional perusahaan. 

Menentukan metodologi, parameter dan struktur biaya 

penyelenggaraan Property Management untuk memenuhi kebutuhan 

analisa harga tiap satuan luas space sebagai referensi atau rujukan 

penyusunan pedoman penetapan harga. 

 

5. Property Development Director 

Property Development Director merupakan Direktur Non RUPS 

yang secara organisatoris bertanggung jawab atas eksekusi Laveraging 

Asset dan Partnership dalam rangka mencapai sukses investas bisnis 

Property Development perusahaan yang ditandai dengan kenaikan nilai 

asset, perolehan revenue, dan laba secara berkesinambungan dari waktu ke 

waktu. 

Tugas dan wewenang Property Development Director diantaranya 

adalah memastikan tersedianya penetapan maksud dan tujuan setiap 

proyek Property Development, tersedianya proses pengelolaan proyek, 

terpeliharanya life cycle project, dan terdokumentasikannya strategi 
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pendanaan proyek (Capitral Improvement Plan – CIP) yang memetakan 

prioritas proyek, strategi, gap ketersediaan asset, evaluasi untuk kapital 

proyek  dan program perolehan target mitra investasi. 

Tugas Property Development Director juga menentukan inisiasi 

proyek yang mencakup penentuan keperluan/definisi proyek (Project 

Requirement Definition – PRD) dan perencanaan proyek (Project 

Management Plan) sekaligus kebutuhan konsultan terkait proyek dan 

pengaturan peran di dalam proyek. 

 

6. Business Development Director 

Business Development Director (BusDev) bertanggung jawab atas 

pengembangan dan supervisi seluruh portofolio bisnis perusahaan, 

pengelolaan business performance, pengelolaan marketing, 

penyelenggaraan corporate account management dan supervisi 

operasional Business Retail Management. 

Tugas dan wewenang BusDev Director diantaranya, namun tidak 

terbatas pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Merencanakan dan mengembangkan strategi perusahaan 

b. Menentukan konsepsi dan formulasi perencanaan jangka 

panjang perusahaan (RJPP) yang mengakomodasi ketentuan 

strategi/kebijakan portofolio bisnis, investasi, dan 

parenting/sinergi bagi anak perusahaan 
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c. Merencanakan, mengembangkan dan mengevaluasi investasi 

perusahaan 

d. Merencanakan, melakukan dan mengevaluasi aktivitas 

parenting dengan subsidiary dan divisi 

e. Menentukan metodologi untuk menetapkan harga 

 

7. Finance and General Affair Director 

Selain tugasnya sebagai anggota Direksi, Finance and General 

Affair Director (FGA) Director bertanggung jawab atas strategi dan 

kebijakan fungsional pengelolaan perusahaan untuk bidang Corporate 

Finance Management, Human Resource Management, Supply 

Management. 

Tugas dan wewenang FGA Director diantaranya adalah, 

menentukan konsepsi dan formulasi pengelolaan keuangan perusahaan 

dalam jangka panjang, menentukan strategi, kebijakan, kesisteman, tata 

kelola, mekanisme penyelenggaraan Corporate Finance Management dan 

efektivitas pengendalian penerapannya. 

Dalam menjalankan tanggung jawabnya tersebut, FGA Director 

dibantu oleh: 

a. Vice President Accounting and Budgeting 

b. Vice President Treasury and Tax 

c. Vice President Human Resource  

d. Vice President Supply 
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1.1 Advisor / Project Leader (Direktorat Finance and General Affair) 

Advisor / Project Leader bertanggung jawab kepada Finance 

and General Affair Director. Direktorat ini memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan kajian dan analisa, pengelolaan sumber daya, 

pengelolaan program aktivitas tertentu yang diberikan penugasannya 

oleh Finance and General Affair Director. 

 

1.2 Vice President Accounting and Budgeting 

Unit Accounting and Budgeting dipimpin oleh Vice President 

(VP) Accounting and Budgeting yang bertanggung jawab kepada 

Finance and General Affair. VP Accounting and Budgeting memiliki 

tanggung jawab atas ketersediaan dan terkendalinya implementasi 

kebijakan, kesisteman dan prosedur hingga pelaporannya untuk 

penyelenggaraan accounting, budgeting, dan konsolidasi kinerja 

keuangan perusahaan bersama Subsidiary. 

Wewenang dan tugas utama VP Accounting and Budgeting 

antara lain adalah: 

a. Memilih dan merekomendasikan penetapan metode/sistem/model 

atau prosedur manajemen keuangan 

b. Mengajukan arahan berdasarkan framework yang terstruktur dalam 

penyusunan kebijakan, sistem dan prosedur terkait pengelolaan 

Financial Accounting dan Management Accounting. 
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c. Mengendalikan proses implementasi dan pengawalan perubahan 

kesisteman, memonitor, dan mengevaluasi efektivitas implementasi 

policy, sistem, prosedur terkait keuangan. 

d. Mengendalikan proses pemeliharaan dan pengembangan financial 

system requirement dalam pemanfaatan sistem informasi/informasi 

teknologi. 

e. Memonitor dan mengevaluasi kinerja unit finance termasuk 

compliance dan konsistensi implementasi seluruh kebijakan dan 

prosedur yang telah ditetapkan 

f. Penyusunan norma penganggaran, mengendalikan dukungan 

pemenuhan, dan realisasi RKAP. 

g. Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan dalam format neraca, 

rugi-laba dan arus kas sekaligus analisis kinerja keuangan 

Perusahaan. 

 

1.3 Vice President Treasury and Tax 

Unit Treasury and Tax dipimpin oleh Vice President (VP) 

Treasury and Tax yang bertanggung jawab kepada Finance and 

General Affair Director. VP Treasury and Tax memiliki tanggung 

jawab atas pencapaian kinerja cash management, capital and debt 

management dan risk financial management melalui upaya 

optimalisasi struktur permodalan, optimalisasi likuiditas perusahaan 

yang aman, pengelolaan kelebihan kas, pengurangan dampak 
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terjadinya risiko keuangan yang mengutamakan pemenuhan kaidah 

Good Corporate Governance. 

Wewenang dan tugas utama VP Treasury and Tax pada 

perusahaan, adalah: 

a. Merumuskan kebijakan, tata kelola dan mekanisme pengendalian 

cash management perusahaan 

b. Merumuskan kebijakan, tata kelola, mekanisme dan pengawasan 

kas perusahaan, yaitu : 

1. Pengelolaan kelebihan kas 

2. Transfer harian 

3. Risiko finansial (bunga, valuta asing, likuiditas) 

4. Modal (capital) dan debt management 

5. Kewajiban hutang jangka panjang dan jangka pendek 

6. Status perjanjian kerja sama dengan mitra lembaga keuangan 

c. Mengajukan konsep dan kerangka kerja yang relevan dalam 

memimpin proses penyusunan kebijakan, sistem dan prosedur 

terkait pengelolaan keuangan, yaitu : 

1. Treasury System and Procedure. 

2. Credit, account receivable, bad debt policy and control. 

d. Mengarahkan tax planning and strategy serta mengkoordinasikan 

proses pengelolaan perpajakan perusahaan. 
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1.4 Vice President Human Resource 

Unit Human Resource dipimpin oleh Vice President (VP) 

Human Resource yang bertanggung jawab kepada Finance and 

General Affair. VP Human Resource memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan tersedianya sumber daya manusia yang kompeten bagi 

terselenggaranya bisnis perusahaan serta menyusun organisasi, sistem 

dan prosedur agar sumberdaya manusia perusahaan dapat memberikan 

kontribusi dan produktivitas yang optimal bagi perusahaan. 

Wewenang dan tugas utama Vice President Human Resource 

antara lain, adalah: 

a. Menyusun rencana kebutuhan sumber daya manusia (workfoce 

plan) yang diselaraskan dengan rencana bisnis perusahaan. 

b. Merancang dan mengembangkan organisasi termasuk job 

evaluation, penetapan job grading serta staffing plan. 

c. Menyusun rencana dan kebijakan SDM termasuk kebijakan 

rekrutasi, pengelolaan karir, pelatihan dan pengembangan, 

remunerasi, hubungan industrial, dan exit system. 

d. Melakukan rekrutasi dan akuisisi talent untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi perusahaan untuk mendukung pertumbuhan 

bisnis perusahaan. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan adminstrasi SDM meliputi, 

kompensasi dan benefit, pajak, jamsostek, dan lembur (overtime). 
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f. Menyelenggarakan kajian / analisa jabatan bersama unit bisnis 

untuk meningkatkan efektifitas pencapaian pengelolaan bisnis. 

 

1.5 Vice President Supply 

Unit Supply dipimpin oleh Vice President (VP) Supply yang 

bertanggung jawab kepada Finance and General Affair Director. VP 

Supply memiliki tanggung jawab atas memberikan dukungan kepada 

bisnis perusahaan melalui perencanaan supply, pembelian / pengadaan 

(procurement), manajemen pemasok (supplier management), 

inventory management. 

Wewenang dan tugas utama Vice President Supply antara lain, 

namun tidak terbatas pada hal – hal sebagai berikut : 

a. Menyusun kebijakan dan perencanaan tentang supply management 

dalam mendukung bisnis perusahaan dalam bentuk pola kerjasama 

pemasok – pengguna maupun pola kerjasama (partnership) bisnis. 

b. Merumuskan dan up-dating atas keterkaitan seluruh peraturan / 

sistem dan prosedur procurement yang berlaku baik peraturan 

internal maupun terkait lainnya yang berlaku bagi perusahaan 

terbatas. 

c. Menyusun program procurement perusahaan tahunan dan 

mempersiapkan hal – hal terkait dengan proses evaluasi terhadap 

proses procurement khususnya untuk yang berskala nasional, lintas 
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unit serta dilaksanakan secara terpusat dalam rangka pencapaian 

efisiensi dalam ukuran economic of scale.  

d. Menyelenggarakan kegiatan pengadaan barang dan jasa 

(procurement) termasuk sourcing, negosiasi dan penetapan harga, 

serta administrasi pengadaan barang dan jasa sesuai kebijakan yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

e. Menyusun program partnership management, penggunaan metode 

dan memastikan pelaksanaan evaluasi kinerja pemasok (supplier) 

dalam suatu database, melalui pemeliharaan hubungan (supplier 

relationship) yang dapat mendukung kebutuhan bisnis perusahaan. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan umum PT. Graha Sarana Duta adalah mengelola gedung – 

gedung kantor dan aset properti PT. Telekomunikasi Indonesia yang 

sebelumnya dikelola oleh Divisi Properti dibawah kendali PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Perseroan terus berkembang menjadi perusahaan 

properti yang terpadu dan kini memiliki empat portofolio bisnis, yaitu: 

 

1. Property Development  

Meliputi Development (Office Building & Komersial, Landed 

Residential, Apartment), Lease (Co-Working, Warehouse, Hotel, Space for 

Advertising), Retail (Indicafe, Indifoodcourt, Space for Retail). 
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2. Property Management  

Meliputi Building Management, (House Keeping, Parking 

Management, Engineering Management), Security Management 

(Integrated Security Management). 

 

3. Project Management  

Meliputi Fit Out, Smart Building, Building Construction, 

Mechanical Electrical & Plumbing. 

 

4. Facility Management 

Meliputi Manage Service (Driver, BBM, Toll), Non Manage 

Service (Car Polling, Non Driver), Dry Lease (Non Car Pooling, Non 

Driver). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

23 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Graha 

Sarana Duta, praktikan mendapatkan kesempatan untuk ditempatkan pada 

bagian Accounting & Budgeting, dibimbing oleh Dinda Diah selaku staf dari 

Accounting & Budgeting,  

Dalam menjalankan kegiatan PKL ini, praktikan mencakup beberapa 

pekerjaan yaitu: 

1. Melakukan Perhitungan Nilai Buku Aset Gedung dan Kendaraan Bermotor 

2. Menyusun Asset Balance Perusahaan 

3. Memonitor Berkas Aset Kendaraan Bermotor 

4. Pencatatan Polis Asuransi Aset Perusahaan 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL selama 40 (empat puluh) hari terhitung 

dari tanggal 8 Juli s.d 30 Agustus 2019. Kegiatan ini dilaksanakan selama 

hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya di mulai pukul 08.00-17.00 

WIB. Pada hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan diberikan pengarahan 

oleh mentor yaitu Dinda Diah selaku staf unit Accounting & Budgeting. 

Sebelum diberikan tugas, praktikan dibimbing oleh mentor untuk mengenal 
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dan juga memahami dokumen-dokumen yang digunakan selama proses 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

 

1. Melakukan Perhitungan Nilai Buku Aset Gedung dan Kendaraan 

Bermotor 

Book Value atau Nilai Buku adalah nilai sebuah aset atau kelompok 

aset dikurangi dengan sejumlah penyusutan nilai yang dibebankan selama 

umur penggunaan aset tersebut. Nilai buku suatu aset dalam periode 

tertentu bisa berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. 

Hal ini terjadi karena nilai buku suatu aset dipengaruhi oleh metode 

penyusutan yang digunakan oleh perusahaan tersebut. 

“Bagi akuntan, penyusutan bukanlah hanya masalah penilaian. 

Sebaliknya, penyusutan adalah cara alokasi biaya. Penyusutan adalah 

proses akuntansi pengalokasian aset berwujud biaya untuk pengeluaran 

secara sistematis dan rasional untuk periode-periode yang diharapkan 

mendapat manfaat dari penggunaan aset tersebut.” (Donald E. Kieso 2017) 

Metode penyusutan yang digunakan oleh PT. Graha Sarana Duta 

untuk aset-asetnya menggunakan metode penyusutan garis lurus (straight-

line method). Sehingga pada masa PKL, praktikan ditugaskan untuk 

menghitung nilai buku buku dari beberapa aset yang terdiri dari aset 

gedung dan juga aset kendaraan bermotor. 



25 

 
 

Perhitungan nilai buku aset ini dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel, berikut tahapnya: 

a. Untuk Nilai Buku Kendaraan Bermotor 

1. Menerima nilai buku kendaraan bermotor bulan sebelumnya 

2. Mempersiapkan tabel perhitungan untuk menghitungan nilai buku 

(lihat pada lampiran 11) 

3. Mengisi tanggal pada Tgl NB (Tanggal Nilai Buku) sesuai dengan 

tanggal untuk perhitungan sehingga mendapatkan angka jumlah 

bulan pemakaian (lihat pada lampiran 11) 

4. Mengisi total umur ekonomis aset dalam satuan bulan pada tabel 

umur ekonomis (lihat pada lampiran 11) 

5. Menginput rumus excel untuk mendapatkan beban depresiasi pada 

tabel per bulan (lihat pada lampiran 11) 

6. Menginput rumus excel untuk mengkalikan beban depresiasi tiap 

bulan dengan jumlah bulan aset terpakai yang menghasilkan 

akumulasi depresiasi aset (lihat pada lampiran 11) 

7. Menginput rumus excel untuk mendapatkan nilai buku saat ini 

dengan mengurangi nilai kapitalisasi aset dengan akumulasi 

depresiasi dan hasilnya ada pada tabel book value. (lihat pada 

lampiran 11) 

b. Untuk Nilai Buku Aset Gedung  

1. Menerima data nilai buku aset gedung bulan sebelumnya dari mentor 

praktikan 
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2. Menginput jumlah bulan menggunakan rumus excel dan 

menempatkannya pada tabel jumlah bulan (lihat pada lampiran 12) 

3. Menginput beban depresiasi gedung tiap bulan menggunakan rumus 

excel (lihat pada lampiran 12) 

4. Menginput akumulasi depresiasi gedung menggunakan rumus excel 

(lihat pada lampiran 12) 

5. Menginput nilai buku gedung dengan mengurangi nilai kapitalisasi 

dengan akumulasi depresiasi (lihat pada lampiran 12) 

c. Mengirim Hasil Perhitungan 

Setelah selesai melakukan perhitungan nilai buku aset gedung 

dan aset kendaraan bermotor, yang nantinya dari perhitungan nilai buku 

aset gedung dan kendaraan bermotor akan berpengaruh pada Laporan 

Posisi Keuangan di bagian aset tak lancar. praktikan mengirimkan 

hasilnya kepada mentor melalui email. 

 

2. Menyusun Asset Balance Perusahaan 

Financial Postion Statement atau Laporan Posisi Keuangan 

merupakan laporan yang wajib disusun oleh suatu entitas 

bisnis/perusahaan untuk menggambarkan kekayaan, kewajiban, serta 

modal di akhir periode akuntansi perusahaan yang sebenarnya. Laporan 

Posisi Keuangan juga menjadi dasar perusahaan dalam menghasilkan 

keputusan bisnis. 
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Laporan Posisi Keuangan terdiri atas tiga unsur, yaitu; aset, 

liabilitas dan ekuitas. Selama PKL, praktikan diberikan tugas oleh mentor 

untuk menyusun Asset Balance Perusahaan yang nantinya akan menjadi 

salah satu unsur dalam Laporan Posisi Keuangan PT. Graha Sarana Duta. 

Praktikan mendapatkan data terkait aset dari aplikasi SAP (System 

Application and Product in Data Processing) yang digunakan Perusahaan 

dalam melakukan pencatatan. Berikut adalah langkah kerjanya: 

a. Mengambil Data Aset pada Aplikasi SAP 

1. Input Transaction Code S_ALR_87011964 (lihat pada lampiran 14) 

2. Input tanggal (lihat pada lampiran 15) 

3. Input Depreciaton Area dengan angka 10 untuk aset 100% 

kepemilikan telkom (lihat pada lampiran 15), angka 20 untuk aset 

pola bagi hasil, 30 aset di bawah KSO, 40 untuk aset non 

operasional. 

4. Input Sort Variant dengan angka 0001 (lihat pada lampiran 15) 

5. Lalu klik List > Export > Local File (lihat pada lampiran 16) 

6. Save file pada direktori yang diinginkan 

b. Membuat Figure Listing Asset Balance  

1. Membuka file excel figure listing asset balance yang berisikan 

format asset balance (lihat pada lampiran 18) 

2. Mengambil data dari SAP yaitu file asset balance 

3. Membuka file asset balance yang diambil dari SAP (lihat pada 

lampiran 17) 
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4. Input data yang ada sesuai dengan tabel pada file figure listing asset 

balance dari data asset balance SAP (lihat pada lampiran 18) 

5. Setelah semua terisi, praktikan membuat PivotTable sehingga akan 

menghasilkan data nominal tiap aset berdasarkan nomor aset. (lihat 

pada lampiran 19) 

c. Hasil dari Asset Balance 

Setelah praktikan menyelesaikan Asset Balance, maka praktikan 

mengirimkan hasil pekerjaan kepada mentor praktikan yang nantinya 

data tersebut akan digunakan untuk ditempatkan pada Laporan Posisi 

Keuangan PT. Graha Sarana Duta. 

 

3. Memonitor Berkas Aset Kendaraan Bermotor 

PT. Graha Sarana Duta selaku anak perusahaan dari PT. 

Telekomunikasi Indonesia, mengelola gedung – gedung kantor dan aset 

properti PT. Telekomunikasi Indonesia yang sebelumnya dikelola oleh 

Divisi Properti. Selain mengelola aset properti, PT. Graha Sarana Duta 

juga mengelola aset berupa kendaraan bermotor yang digunakan untuk 

operasional perusahaan. praktikan pada pelaksanaan PKL ini mendapatkan 

tugas untuk memonitor berkas aset kendaraan bermotor Perusahaan. 

Maksud dari memonitor berkas aset kendaraan bermotor adalah 

ketika perusahaan ingin memperpanjang BPKB kendaraan bermotor atau 

urusan lainnya, praktikan akan membukakan brankas yang berisikan 

BPKB seluruh kendaraan bermotor Perusahaan. Lalu mencatatnya pada 
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database di Microsoft Excel yang telah praktikan terima sejak awal 

pelaksanaan PKL. Hal ini tentunya berguna demi kerapian data perusahaan 

dan dapat dengan mudah memonitor BPKB perusahaan ada di brankas 

atau tidak. 

Pada tugas ini, praktikan akan berhubungan dengan unit lain yaitu 

unit Transportation Management Service (TMS) yang menjalankan peran 

untuk jasa penyedia fasilitas transportasi kendaraan bermotor.  

Berikut tahap-tahap praktikan selama melaksakan tugas ini: 

a. Pengambilan BPKB 

1. Staf unit TMS memberikan list BPKB kendaraan bermotor yang 

dibutuhkan 

2. Praktikan membuka brankas lalu mengambil BPKB yang sesuai ada 

di list 

3. Praktikan menandatangani buku log beserta mengisi data BPKB 

yang diambil (lihat lampiran 20) 

4. Memberikan BPKB yang dibutuhkan kepada staf unit TMS  

b. Mencatat BPKB 

1. Membuka file Excel database BPKB kendaraan bermotor (lihat 

lampiran 21) 

2. Mencari nomor BPKB yang sudah diambil praktikan, menggunakan 

fitur CTRL + F pada excel 

3. Memberikan warna tabel sesuai peruntukannya 
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4. Merah untuk penghapusan, biru untuk peminjaman, kuning untuk 

tambahan 

5. Mencatat log BPKB yang diambil (lihat lampiran 22) 

c. Rekapitulasi Data BPKB 

Pada akhir pelaksanaan PKL, praktikan melakukan rekapitulasi 

seluruh data BPKB kendaraan bermotor perusahaan (Telkom Property) 

yang ada di brankas, sehingga setelah pelaksanaan PKL ini, praktikan 

dapat memberikan file database BPKB kendaraan bermotor kepada staf 

perusahaan dan mengetahui log BPKB yang masuk atau keluar selama 

praktikan melaksanaakan PKL. Selain itu data BPKB kendaraan 

bermotor ini adalah bentuk pelaksanaan pengendalian internal 

perusahaan terhadap aset kendaraan bermotor. 

 

4. Pencatatan Polis Asuransi Aset Perusahaan 

Polis asuransi merupakan sebuah bukti perjanjian tertulis yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan asuransi (penanggung) dengan nasabah 

pengguna layanan asuransi (tertanggung), yang isinya menjelaskan segala 

hak dan kewajiban antara kedua belah pihak tersebut. Polis asuransi akan 

menjadi bukti tertulis yang sah dalam perjanjian yang dilakukan oleh pihak 

penanggung dan pihak tertanggung. 

Pada pelaksanaan PKL ini, praktikan mendapatkan tugas untuk 

mencatat polis asuransi Perusahaan pada gedung dan kendaraan bermotor. 

praktikan melakukan penambahan atau pembaruan polis asuransi 
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perusahaan dari yang belum diasuransikan maupun yang sudah 

diasuransikan. 

Dalam melaksanaan pekerjaan ini, praktikan akan berhubungan 

dengan unit Asset Development yang berada di bawah struktur Property 

Development Director. Unit Asset Development memiliki tanggung jawab 

atas pengelolaan aset (identifikasi aset, legalitas, dan administrasi aset, 

pemeliharan, pemenuhan pajak/kewajiban terkait aset) dan 

pengembangan/optimalisasi pemanfaatan aset yang diserahkan 

pengelolaannya kepada PT. Graha Sarana Duta sesuai ketentuan lingkup 

cakupannya. Berikut adalah langkah kerjanya: 

a. Menerima Lembaran Polis Asuransi dari Unit Asset Development 

1. Unit Asset Development memberikan lembaran polis asuransi 

(perpanjangan atau baru diasuransikan) 

2. Praktikan menerima dan menandatangani sebagai bukti penerimaan 

lembaran polis asuransi 

b. Melakukan pencatatan atau pembaruan polis asuransi 

1. Membuka data excel asuransi aset perusahaan (lihat lampiran 23 dan 

lampiran 26) 

2. Apabila lembaran asuransi yang praktikan terima pada sebelumnya 

belum diasuransikan maka praktikan akan melakukan penambahan 

pada database asuransi. 
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3. Apabila lembaran asuransi yang praktikan terima pada sebelumnya 

sudah diasuransikan, maka praktikan melakukan pembaruan pada 

nomor polis asuransi dan masa berlaku polis tersebut. 

c. Hasil Kerja Praktikan 

Pada akhir pelaksanaan PKL, praktikan menyerahkan file 

rekapan polis asuransi aset Perusahaan kepada mentor. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama menjalani pelaksanaan PKL di PT. Graha Sarana Duta, 

praktikan menyadari bahwa memiliki beberapa kendala selama menjalaninya, 

yaitu: 

1. Praktikan masih belum mahir dalam menggunakan Microsoft Excel yang 

dapat menunjang pekerjaan selama melaksanakan kegiatan PKL 

2. Praktikan belum memiliki pengetahuan ataupun pengalaman dalam 

menggunakan aplikasi SAP, sehingga praktikan mengalami kesulitan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam menghadapi kendala – kendala yang dihadapi, praktikan 

melakukan beberapa cara untuk mengatasinya, yaitu: 

1. Praktikan meminta bantuan kepada mentor untuk membimbing praktikan 

dan praktikan juga mencari di internet terkait rumus excel yang terkait 

dengan pekerjaan 
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2. Praktikan melakukan konsultasi dengan mentor untuk membimbing 

praktikan dalam menggunakan SAP, sehingga apabila mendapatkan 

pekerjaan yang serupa praktikan mampu menyelesaikannya 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan suatu media bagi praktikan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan ke dalam lingkungan kerja 

nyata. Dalam pelaksanaan PKL di PT. Graha Sarana Duta, praktikan 

memperoleh banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

Selama melaksanakan PKL di PT. Graha Sarana Duta praktikan 

mendapatkan ilmu dan pola pikir dalam menyelesaikan permasalahan di 

dalam dunia kerja serta mendapartkan maksud dari praktikan PKL di 

perusahaan ini. Di mana praktikan dilatih untuk disiplin waktu, lebih cepat 

memahami cara kerja, lebih bersikap mandiri, dan lebih bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh mentor.  

Selama melaksanakan PKL di Otoritas Jasa Keuangan, praktikan 

dapat mengambil kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan, 

yaitu: 

1. Praktikan menjadi paham penggunaan aplikasi SAP dalam dunia kerja 

yang sebelumnya belum pernah praktikan gunakan
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2. Biasanya ilmu – ilmu yang praktikan dapat di kelas hanya teori dan angka 

buatan saja, namun dalam PKL ini praktikan dapat menerapkannya 

langsung pada perusahaan yang praktikan tempati ini. 

3. Praktikan belajar bagaimana menghargai waktu dan juga disiplin dalam 

bekerja 

4. Praktikan menjadi tahu bagaimana suasana di dunia kerja sehingga mampu 

menjadi bekal bagi praktikan ke depannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman selama menjalani PKL, praktikan memiliki 

beberapa saran yang kiranya dapat membantu pelaksanaan PKL kedepannya 

agar lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah 

sebagai berikut:   

1. Bagi Mahasiswa Akuntansi FE UNJ 

a. Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, alangkah lebih baiknya 

mahasiswa melakukan survey ke perusahaan/instansi yang ingin dituju 

agar mendapatkan tempat PKL yang sesuai dengan bidang yang 

diinginkan. 

b. Mahasiswa harus selalu meningkatkan kemampuan diri sehingga dalam 

menjalani kegiatan PKL akan mempermudah mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas di tempat PKL. 
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c. Mahasiswa yang PKL, alangkah lebih baiknya untuk menyerap apa saja 

yang sudah dikerjakan selama PKL sehingga dapat menjadi modal 

pengalaman untuk ke depannya. 

2. Bagi Pihak Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ 

a. Pihak program studi seharusnya melaksanakan briefing untuk kegiatan 

PKL ini dari jauh hari sebelum pelaksanaan PKL agar para mahasiswa 

mampu mempersiapkan segalanya dengan matang. 

b. Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah dan swasta untuk 

kegiatan PKL ini, sehingga mahasiswa akan terbantu dalam pencarian 

tempat PKL. 

3. Bagi Pihak PT. Graha Sarana Duta 

a. Memperbaiki pengelolaan dan penataan dokumen atau file sehingga 

dapat lebih memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan. 

b. Perekrutan karyawan harus lebih terbuka untuk masyarakat umum. 

c. Pihak perusahaan seharusnya tidak memberikan otoritas berlebih terkait 

aset penting perusahaan berupa BPKB kendaraan bermotor yang berada 

di brankas kepada mahasiswa PKL, karena sangat berisiko. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL 
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Lampiran 3: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL (lanjutan) 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL (lanjutan) 
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Lampiran 6: Penilaian PKL 
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Lampiran 7: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 8: Rincian Kegiatan PKL (lanjutan) 
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Lampiran 9: Rincian Kegiatan PKL (lanjutan) 
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Lampiran 10: Struktur Organisasi PT. Graha Sarana Duta 
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Lampiran 11: Nilai Buku Kendaraan Bermotor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 
 

Lampiran 12: Nilai Buku Gedung 
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Lampiran 13: Nilai Buku Gedung (lanjutan) 
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Lampiran 14: Mengambil Data Aset pada SAP 
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Lampiran 15: Mengambil Data Aset pada SAP (lanjutan) 
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Lampiran 16: Mengambil Data Aset pada SAP (lanjutan) 
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Lampiran 17: Data Asset Balance dari SAP 
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Lampiran 18: Figure Listing Asset Balance 
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Lampiran 19: Pivot Table Asset Balance 
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Lampiran 20: Buku Log BPKB Kendaraan 
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Lampiran 21: File Excel BPKB Kendaraan 
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Lampiran 22: Log BPKB pada Excel 
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Lampiran 23: Data Polis Asuransi Aset Kendaraan Bermotor Perusahaan 
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Lampiran 24: Data Polis Asuransi Aset Gedung Perusahaan 
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Lampiran 25: Kartu Konsultasi Bimbingan 

 


